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ABSTRAKSI

Para filosof dan cerdik pandai tak pernah berhenti dalam melakukan penelitian dan
kajian tentang manusia, pandangan dan persepktif mereka tentang manusia
senantiasa berubah seiring dengan berkembangnya pengetahuan, sejak 14 abad
silam, Islam melalui Al Qur’an dan As Sunnah serta para ulama telah menyebutkan
dan menjelaskan hal-hal terkait dengan manusia, baik itu kemampuan berfikir,
potensi jiwa, alam kesadaran, dan mimpi. Dalam jurnal ini secara spesifik penullis
menjelaskan pandangan Islam terhadap kesadaran dan mimpi, penulis menjelaskan

kedua hal tersebut dalam perspektif Islam

Kata Kunci : Islam dan Kesadaran, mimpi, psikologi Islam.



KESADARAN DAN MIMPI DALAM PERPEKTIF ISLAM

PENGERTIAN KESADARAN

Consciousness atau yang biasa diterjemahkan dengan kesadaran, berasal dari bahasa Latin
conscio yang dibentuk dari kata cum yang berarti with (dengan) dan scio yang berarti know
(tahu). Kata menyadari sesuatu (to be conscious of something) dalam bahasa Latin pengertian
aslinya adalah membagi pengetahuan tentang sesuatu itu dengan orang lain atau diri sendiri. Kata
conscious (sadar) dan consciousness (kesadaran) pertama kali muncul dalam bahasa Inggris

awal abad 17.1

Myers dalam Aisha Utz mengemukakan “Kesadaran (consciousness) umumnya
didefinisikan sebagai kesadaran kita tentang diri kita sendiri, orang lain, dan lingkungan
kita. pemrosesan secara sadar memungkinkan untuk melakukan tugas sukarela,
beralasan, untuk memecahkan masalah dan untuk berkomunikasi dengan orang lain,
terkadang, kita juga secara tidak sadar memproses sebuah informasi, terutama ketika

kita melakukan aktivitas secara otomatis.”?

Zeman dalam Dicky juga menjelaskan menjelaskan tiga arti pokok kesadaran, yaitu (a)
kesadaran sebagai kondisi bangun/terjaga. Kesadaran secara umum disamakan dengan
kondisi bangun serta implikasi keadaan bangun. Implikasi keadaan bangun akan meliputi
kemampuan mempersepsi, berinteraksi, serta berkomunikasi dengan lingkungan
maupun dengan orang lain secara terpadu.Pengertian ini menggambarkan kesadaran
bersifat tingkatan yaitu dari kondisi bangun, tidur sampai koma, (b) kesadaran sebagai
pengalaman. Pengertian kedua ini menyamakan kesadaran dengan isi pengalaman dari
waktu ke waktu: seperti apa rasanya menjadi seorang tertentu sekarang. Kesadaran ini
menekankan dimensi, kualitatif dan subjektif pengalaman, serta (c) kesadaran sebagai
pikiran (mind). Kesadaran digambarkan sebagai keadaan mental yang berisi dengan hal-

hal proposisional, seperti misalnya keyakinan, harapan, kekhawatiran, dan keinginan.3

Baars mengkaji kesadaran secara psikologis dengan mempopulerkan analisis kontrastif

untuk membandingkan kesadaran dengan ketidaksadaran. Kesadaran itu bersifat lambat

1 Dicky Hastjarjo, Sekilas Tentang Kesadaran, Buletin Psikologi, V.13, No.2, 2005, hlm. 80
2 Aisha Utz, Psychology From The Islamic Perspectif, hlm. 205
3Dicky Hastjarjo, Sekilas Tentang Kesadaran, hlm. 81



sebab terkait dengan keterbatasan kapasitas baik dalam memori, perhatian selektif
maupun sistem serial. Sedangkan ketaksadaran bersifat cepat dan paralel. Hal ini
merupakan teka-teki sebab kesadaran dan ketaksadaran keduanya merupakan aspek
otak. Menurut Baars teka-teki tersebut dapat dijawab dengan menyatakan bahwa
kesadaran merupakan pintu gerbang kedalam sumber pengetahuan yang tidak disadari.
Kesadaran dianalogikan sebagai tombol perintah Global Search pada sebuah komputer
sebab dengan menekan tombol itu maka dokumen apapun dapat ditemukan. Analoginya,
kesadaran mempunyai kemampuan untuk menciptakan akses global dalam otak. Baars
menggunakan teater sebagai metapora untuk membuktikan bahwa kesadaran berfungsi
menciptakan akses global. Sebuah teater menggabungkan antara sedikit peristiwa yang
terjadi di panggung dengan banyak sekali penonton; begitu juga kesadaran akan
mencakup sedikit informasi yang menciptakan akses kedalam banyak sumber
pengetahuan tak sadar. Kesadaran merupakan organ publisitas otak: kesadaran
merupakan fasilitas untuk mengakses, menyebarluaskan dan saling menukarkan

informasi serta melakukan koordinasi dan kontrol secara global. 4

Dengan demikian, dari penjelasan yang penulis sampaikan di atas, dapat kita simpulakan
bahwa kesadaran diartikan sebagai suatu mawas diri (awareness). Dimana ia memiliki

kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal.

Kesadaran diri dalam al-qur’an mengandung arti yaitu menemukan pribadi dengan cara
memunculkan potensi-potensi fitrah dan internal yang ada pada wujud dirinya dan
memahami dengan menjiwai hakikat-hakikat suatu keberadaan dirinya, yaitu sebagai

khalifatullah. Pentingnya kesadaran diri terkandung dalam Al-Qur’an:

4 Baars, B. ].1997. In the Theatre of Consciousness: Global Workspace Theory, A Rigorous Scientific Theory of
Consciousness. Journal of Consciousness Studies, 4, No. 4, hlm. 298 - 289



Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan
mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. AL Hasyr

:19)

Allah Ta’laa senantiasa mengajak manusia untuk memaksimalkan potensi akal guna
memunculkan kesadaran diri terhadap kebesaran dan keagungan- Nya, Allah Ta’alaa

berfirman :

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (QS. Ali Imran : 190)

Kesadaran manusia diperoleh dari proses berfikir yang diolah oleh qalbu (jantung) dan
akal. Qalbu (jantung) dan otak mempertahankan dialog dua arah yang terus-menerus,
masing-masing memperngaruhi fungsi yang lain. Sinyal-sinyal dari jantung yang dikirim
ke otak dapat mempengaruhi persepsi, pengolahan emosi dan fungsi-fungsi kognitif yang
lebih tinggi lainnya. Sistem ini dan sirkit dipandang oleh peneliti neurocardiologi sebagai

“OTAK JANTUNG”. Berikut ini adalah temuan temua dari Institute Of Heart Math :

a. Jantung memancarkan area-area electromagnetic yang berubah menurut kondisi
emosi

b. Area magnetic jantung dapat diukur sampai beberapa kali dari tubuh

c. Emosi positif memberi keuntungan bagi tubuh

d. Orang dapat merubah sistem imun dengan merubah enrgi positif

e. Emosi negatif dapat membuat sistem syaraf terganggu. Dan emosi positif sebaliknya

f. Jantung memiliki suatu sistem saraf yang memiliki short time memory maupun long
time memory, dan sinyal sinyal itu dikirim ke otak dan dapat mempengaruhi
emosional seseorang

g. Dalam pertumbuhan janin, pembentukan jantung dimulai sebelum otak

h. Gelombang otak seorang ibu bisa sinkron dengan jantung janin

i. Jantung lebih banyak memberikan informasi keotak, dibanding sebaliknya



j-  Emosi-emosi yang positif membantu otak dalam hal kreatifitas dan pemecahan
maslah yang inovatif
k. Emosi-emosi yang positif dapat meningkatkan kemampuan otak untuk membuat

keputusan.

Gary E. Schawrtz,Ph.D, seorang Professor of Psychology, Medicine, Neurology, Psychiatry,
and Surgery pada university of Arizona, pada kampus utama di Tuscon, Bersama dengan
Prof. Linda Russek yakin bahwa jantung memiliki kekuatan khusus yang membuatnya
dapat menyimpan dan mengeolah informasi. Memori itu tidak hanya ada di otak, tetapi
juga ada di jantung. Prof Gary Schwartz melakukan penelitian dengan melibatkan lebih
dari 300 pasien yangmelakukan operasi pencangkokan jantung. Dengan melakukan
interview terhadap keluarga pendonor, pasien dan juga keluarga pasien, dia menemukan
bahwa semua pasien itu mengalami berbagai perubahan psikologis setelah dilakukan
operasi, setelah mereka mampu hidup dengan jantungbaru dari donor. Dari sekian
banyak kasus perubahan psikologis dan kepribadian yangdialami oleh pasien cangkok

jantung, inilah diantaranya:

Prof Gary Schwartz berkata : “Kami melakukan operasi pencangkokan jantung pada
seorang anak yang berasal dari anak lain yang telah meninggal. Ibu anak yang telah
meninggal berkata : “Setiap kali saya memeluk anak ini, saya merasa kalua anak saya

masih hidup padahal ini bukan anak saya”

Kasus A. Pendonor adalah pemuda Amerika - Afrika usia 17 tahun yang meninggal
karena kecelakaan mobil. Penerima donor adalah laki-laki kulit putih usia 47 tahun. Ibu
pendonor menyampaikan bahwa : “Anak saya lagi jalan kaki untuk ikut kursus biola saat
dia tertembak peluru. Tidak ada yang tahu dari mana peluru itu berasal, peluru riba-tiba
dating dan mengenainya lalu rubuh. Dia sangat mencintai music dan gurunya
mengatatakan bahwa biola adalah kesenangannya. Dia sering mendengarkan music dan
memainkan biola mengiringi music tersebut. Saya berpikir bahwa suatu saat dia akan
melakukan pergelaran di Carnegia Hall “. Penerima donor jantung melaporkan : saya
benar-benar sedih, menghargai laki-laki yang meninggal dan memberikan jantungnya
kepada saya, tapi saya dalam masalah dengan kenyataan bahwa dia adalah berkulit
hitam. Saya bukan bersikap rasis. Kebanyakan teman saya di pabrik adalah laki-laki

berkulit hitam. Tapi persoalannya adalah, ada jantung orang hitam di dalam orang kulit



putih, dan ini nyata. Saya ceritakan kepada istri saya bahwa saya berpikir bahwa penis
saya mungkin akan membesar seperti ukuran penis orang kulit hitam. Mereka
mengatakan orang kulit hitam memiliki penis yang besar, tapi saya juga tidak tahu pasti.
Setelah kami berhubungan, saya kadangkala merasa bersalah karena seorang kulit hitam
telah menyetububhi istri saya, tapi saya juga tidak menganggapnya serius. Saya katakana
kepada anda sesuatu, saya benci music klasik, tetapi sekarang saya sangat menyukainya.
Jadi saya tahu ini bukanlah hati saya, ini tidak akan terjadi pada hati saya. Saya selalu
main music setiap waktu. Saya tidak pernah menceritakan kepada orang lain bahwa saya

memiliki hati orang kulit hitam, tapi saya sering memikirkan tentang hal ini.

Emosi-emosi yang positif dapat meningkatkan kemampuan otak untuk membuat
keputusan. Dr. ]. Andrew dari Heart Math memastikan adanya sebuah otak yang sangat
rumit di dalam jantung. Di dalam jantung seseorang terdapat lebih dari 40.000 neuron
yang bekerja dengan presisi yang sangat tinggi untuk mengendalikan detak jantung,
memproduksi hormon dan menyimpan rahasia informasi, selanjutnya informasi ini
dikirim ke orak, dan informasi inilah yang memegang peranan penting dalam kesadaran
dan pemahaman. Kejadian kasus pencangkokan kulit hitam dan berbagai kejadian yang
menunjukkan adanya berbagai perubahan psikologis dan kepribadian yang dialamidan
dirasakan oleh pasien penerima pencangkokan jantung dituliskan dan dilaporkan dalam
journal dengan judul Change in Heart Transplant That Paralel the Pesonalities Their
Donors yang dibuat oleh Paul Pearshal, Ph,D dari University of Hawaii, Gary E.R.
Schwartz, Ph.D, dan Linda G.S. Russe, Ph.D dari University of Arizona

Peneliti di Heart math memastikan bahwa infromasi mengalir dari jantung ke dalam otak
melalui jalur-jalur khusus, sehingga mengarahkan sel-sel otak agar dapat memahami dan

menyedari secara otomatis.

Secara khusus tentang kesadaran dan hubungannya dengan kemampuan berfikir telah

Allah Ta’alaa sebutkan :
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Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka

yang menyala-nyala".(QS. Al Mulk : 10)

MIMPI
a. Pengertian Mimpi Secara Umum

Mimpi dalam KBBI diartikan mengalami atau melihat sesuatu dl khayal ketika tidur; >
Bermimpi dapat didefinisikan sebagai kondisi mental, kondisi kesadaran yang
berubah, yang terjadi selama tidur. Mimpi biasanya melibatkan peristiwa fiktif yang
diorganisasikan dalam cara yang mirip cerita, ditandai dengan serangkaian

pengalaman sensorik, persepsi, dan emosional yang dihasilkan secara internal.®

Nir dan Tononi dalam Yuminah menyebutkan “Mimpi merupakan pengalaman
psikologis yang terjadi dalam tidur seseorang. Mimpi menunjukkan bagaimana otak
manusia yang tidak terhubung dengan lingkungan sekitarnya tersebut dapat
mengalami kondisi dunia sadar dengan sendirinya.” Dan Mimpi terjadi dengan
hadirnya gambaran, ide, emosi, dan sensasi yang terjadi di luar kendali subjek dalam
kondisi tidurnya. Dari segi fenomenologis, hal yang paling mencolok dari pengalaman
kesadaran dalam kondisi tidur adalah sedemikian miripnya dunia yang hadir dalam

mimpi dengan kondisi nyata saat tidak-tidur (wakefulness). 7

Dan masih banyak pengeratian dan atau teori kontemporer tentang mimpi, tetapi ini
tidak dapat disimpulkan karena mimpi hanya dapat diverifikasi oleh pemimpi
dan tidak kondusif untuk penyelidikan ilmiah, untuk alasan inilah pengetahuan
sejati mimpi hanya dapat benar-benar datang dari PENCIPTA dalam islam, mimpi

dapat dianggap sebagai bentuk inspirasi. Dan faktanya, wahyu kepada Nabi

Muhammad w® datang dalam bentuk mimpi, begitu juga Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam

dimana [a bermimpi tentang mengorbankan putranya Ismail ‘Alaihissalam.

5 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.957

% Desseilles M , Dang-Vu TT, Sterpenich V et al. Cognitive and emotional processes during dreaming: a neuroimaging
view. Conscious Cogn2011;20:998-1008. doi:10.1016/j.concog.2010.10.005.

7 Yuminah, Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam, urnal Psikologi Islam, Vol. 5, No.2 (2018), hIm. 89



b. Mimpi Dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an menyebut mimpi dalam berbagai bentuk kata, yaitu Ahlam dan Ru’ya,

L.

ArRuya (s3)))

Mimpi secara Bahasa dalam Bahasa Arab dikenal dengan lafazh (3,))) bentuk

pluralnya adalah (43,)), artinya adalah sesuatu yang dilihat oleh manusia dalam

tidurnya. 8
Al Hulum (o)
Adapun Al Hulum (("Ii') dan Al Hulm ( (.iﬁ-/\) maknanya adalah AR Ruyaa (i3,9) dan

plural kata Al Hulum adalah Al Ahlaam (»>~Y1), Halima Yahlamu  ( ("l"/’ —.(Jo-)apabila

seseorang melihat dalam mimpinya. Al Hulum dengan makna secara Bahasa ini memiliki
arti sesautu yang dilihat oleh manusia dalam mimpinya, apakah itu mimpi baik atau
buruk, hanya saja menurutistilah syar’l penggunaan kata Ar Ru’ya untuk mimpi yang baik

dan benar, sementara kata Al Hulum untuk mimpi buruk dan jelak.®

Dengan demikian Ar Ru’yaa dan Al Hulum merupakan dua kata sinonim, hanya saja

umumnya untuk mimpi yang baik maka digunakan istilah Ar Ruyaa dan untuk mimpi

yang buruk adalah Al Hulum, ini untuk membedakan keduanya, sebagaimaan yang

disampaikan oleh Al Qaasimi “ Diantara istilah-istilah yang telah diatur dalam syariat

untuk membedakan yang hak dan yang bathil, seolah-oleh tidak pantas menggunana

kata yang sama sesauatu yang dating dari Allah dan yang dtang dari syaitan.10

Perbedaan ini kita dapatkan dalam berbagai hadits Nabi " , diantaranya.

DU 3sazdy BW ol 5o uiih oSG Lo (SUT (o) 136 (Olapad) o WMy () o 2L L3 )

1
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8 Sahl AL ‘Utaibi, Ar Ruyaa ‘Inda Ahlissunnah wa Al Jama’ah wa A Mukhoolifiin, Riyadh : Daa Kunuz Isybiiliyaa,
Cet.1, 2009, him. 43

9 Sahl Al ‘Utaibi, Ar Ruyaa ‘Inda Ahlissunnah wa Al Jama’ah wa A Mukhoolifiin, him. 45

10 Ahmad Bin Sulaiman Al ‘Uraini, Ar Ru’yaa wa Al Ahlaam Fii Al Manaam, Riyadh : Daa AL Wathan, Cet ke-1,
1417 H, Him. 14



“Mimpi yang baik itu dari Allah. Sedangkan mimpi yang buruk itu dari setan. Jika
salah seorang dari kalian bermimpi yang tidak ia sukai, maka hendaknya ia meniup
ke sebelah kirinya tiga kali dan membaca ta’awwudz sebanyak tiga kali. Kemudian
setelah itu hendaknya ia membalik tubuhnya ke sisi yang lain, dengan demikian tidak
ada lagi yang membahayakan dan jangan ceritakan kepada seorang pun mimpi

tersebut”1!

Mimpi menurut istilah, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan istilah secara
Bahasa yang telah disebutkan sebelumnya yakni “sesuatu yang dilihat manusia dalam
mimpinya”, yang membedakan dari mimpi itu dan diperselisihkannya adalah mekanisme
terjadinya mimpi dan hakikatnya. Dan perbedaan ini disebabkan karena berpalingnya dari
nash-nash Al Qur’an dan As Sunnah!?

- %

etz Lo ) 108 o ootds BT5a by T e b AT W) Tokais 2T 41 (sg5

Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi

petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (QS. Al Bagarah : 213)

Menurut Khaldun mimpi ialah sebuah kesadaran yang timbul dalam jiwa rasional (an-
nafsan-nathiqah), yang berada dalam spiritualnya, sebagai percikan dari bentuk-

bentuk peristiwa. 13

Menurut Ibnu Qayyim mimpi merupakan permisalan yang dibuat malaikat yang
ditugaskan Allah untuk mengurusi persoalan bermimpi agar orang bermimpi bisa
mengambil petunjuk dari permisalan yang telah digambarkan baginya untuk
mencocokkan dengan apa yang dialaminya, dan mengungkapkan apa yang samar
baginya, oleh karena ituan dinamakan tawil mimpi adalah ta’birnya mimpi

(tafsirnya).14

11 4R, Bukhari no. 6995, Muslim no. 2261

12 53hl Al “Utaibi, Ar Ruyaa ‘Inda Ahlissunnah wa Al Jama’ah wa A Mukhoolifiin, him. 44

13 Usamaha Abdul Qoodir Ar Rayyis, Ar Ru’yah Wa Al AHlaam Fii Nushuus As Syar’l, Jeddah : Daar Andalus, Cet
ke-1, 1993, him. 27

14 Abu Abdillah Muhammad Bin Abi Bakr, Bin Ayyub, I'laamu Al Muwagii’iin, Dammam : Daar lbnu AJ Jauzi, Cet
ke 1, 1423 H.him. 329



Para ahli psikologimuslim kontemporer berbicara tentang mimpi, antra lain apa yang
disampaikan oleh Muhammad Ustaman Najati, ia mengatakan “Mimpi merupakan
Fenomena psikologis yang umum terjadi pada manusia, dan sesungguhnya para
pemikir dan ulama sepanjang sejara berusaha untuk mentafsirkan mimpi dan
mengetahui sebab-sebab terjadinya mimpi itu. Sebagian mimpi muncul sebagai hasil
dari perasaan-perasaan yang dirasakan seseorang ketika tidur, perasaan ini muncul
karena efek dari luar sebagai hasil dari oleh panca indera, atau perasaa-perasaan itu
muncul karena efek dari dalam diri karena adanya kondisi fisik. Sebagian mimpi
lainnya terjadi sebagai hasil dari terus berprosesnya pikiran-pikiran karena ketika

terjaga ada yang menyibukkan pikiran-pikiran tersebut.1>

Muhammad Utsman Najati dalam bukunya lain “Ilmu An NAfs Fii Hayaatinaa Al
Yaumiyyah” menyitir pandangan Freud tentang mimpi “mimpi dihasilkan dari
pertentangan psikologis antara keinginan-keinginan (hasrat) tak sadar dengan
kondisi jiwa yang berusaha menghalangi hasrat tersebut untuk muncul dengan

menekan dan mencegahnya.1®

Sebgian ahli psikologi berpendapat, mimpi merupakan realisasi dari keinginan-
keinginan yang tidak dapat dilaksanakan ketika dalam keadaan terjaga, sebagian yang
lain menentang pendapat tersebut, mereka menafsirkan mimpi sebagia sebuah

peringatan atas kejadian - kejahatan- yang pernah dilakukan sebelumnya.l”

Berbeda dengan psikologi analisisnya Freud dan yang se-mazhab dengannya yang
telah dikutip diatas oleh para psikolog muslim dimana mazhabnya hanya berkutat
pada area sensoris saja, Islam menjadikan mimpi sebagai hal yang bermakna dan
menarik seseorang pada nilai keimanan dan memiliki implikasi nyata dalam
kehidupan karena mimpi tidak terjadi dengan sendirinya, mimpi juga bukanlah
semata-mata aktivitas inderawi, pengendapan cita-cita, kelanjutan berpikir apa lagi
problem seksual dan nafsu seperti pada tafsir mimpinya Freud. Islam menjadikan
mimpi sebagai salah satu stardar mulainya taklif hukum yang diistilahkan dengan

awal baligh, lebih dari itu mimpi bisa jadi petunjuk atas sebuah kisah yang penuh ibrah

15 Muhammad aUtsman Najati, AL Qur'an WA limu An Nafs, him. 202
16 Usamaha Abdul Qoodir Ar Rayyis, Ar Ru’yah Wa Al AHlaam Fii Nushuus As Syar’l, him. 35
7idem



bagi rekosntruksi iman. Jelasnya, mimpi dalam psikologi Islam adalah sebuah hal yang
diakui keberadaannya karena terdapat dalam kedua sumber ajaran Islam yang
tentunya memiliki fungsi dan tujuan, bahkan mimpi adalah bagian dari kenabian yang
merupakan wahyu yang pertama seperti yang dikatakan oleh Ummul
mukminin Aisyah ra. Dari Aisyah beliau berkata: “Awal permulaan wahyu adalah
penglihatan yang dalam tidur yang benar, Ia tidak melihat dalam mimpinya kecuali
sebagaimana datang fajar kemudian [a senang menyepi di gua Hira beliau melakukan

tahannus untuk beberapa malam sebelum kembali kepada isterinya (Khadijah ra.)”.18

Dalam psikologi Islam mimpi bukan hanya dorongan bawah sadar semata, tapi lebih
dari itu, mimpi merupakan interpretasi dari pengalaman yang diperoleh ruh selama
manusia berada dalam tidurnya. Saat tidur berlangsung ruh melepaskan diri dari
tubuh dan melancong ke berbagai tempat dan kembali pada saat terbangun. Lebih
lanjut, psikologi Islam mengatakan bahwa ruh yang sedang melancong tersebut
berada di alam arwah di mana hukum ruang dan waktu dan segala dimensinya tidak
berlaku, serta terbebas sementara waktu dari kotoran-kotoran tubuh dan hawa nafsu,
yang turut membantu akal untuk menyelesaikan problem yang menyulitkannya dalam

keadaan terjaga. 1°

Menutup pembahasan terkait konsep mimpi dalam perspektif Islam, penulis menukil
ucapan Ibnu Rusyd :“Pembicaraan tentang jiwa manusia merupakan perkara yang
sangat misterius, Allah Ta’alaa mengkhususkan pengetahuan tersebut kepadas
ebagian ulama yang mendalam ilmunya, oleh karena Allah Ta’ala berfirman ketika

mereka bertanya tentang ruh :
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan

Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (QS. Al Isra : 85)

8 Yuminah, him.91
19 Yiminah, him. 100



Dengan demikian, dari berbagai pengertian tentang mimpi yang telah disampaikan
diatas, maka kami dapati pandangan para ulama muslim yang lebih dekat pada

kebenaran berdasarkan nash-nash syar’i.20

c¢. Pembagian Mimpi Dalam Perspektif Islam
Pembahsan tentang mimpi telah menjadi sebuah perbinangan oleh kalangan para ulama semenjak
dahulu, mereka membagi mimpi menjadi, yakni Ar Ru’yaa, dan Adghaastul Ahlaam, dan

Adghaastul Ahlaam terbagi lagi menjadi 2 yakni mimpi yang berasal dari gangguan setan, dan

mimpi karena fenomena psikologis. sebagaimana Sabda Nabi e :
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“Apabila hari kiamat telah dekat, maka jarang sekali mimpi seorang muslim yang
tidak benar. Dan orang yang paling benar mimpinya di antara kalian adalah yang
paling benar ucapannya. Mimpi seorang muslim adalah sebagian dari 45 macam
nubuwwah (wahyu). Mimpi itu ada tiga macam: (1) Mimpi yang baik sebagai kabar
gembira dari Allah. (2) mimpi yang menakutkan atau menyedihkan, datangnya dari
syetan. (3) dan mimpi yang timbul karena ilusi angan-angan, atau khayal seseorang.
Karena itu, jika kamu bermimpi yang tidak kamu senangi, bangunlah, kemudian

shalatlah, dan jangan menceritakannya kepada orang lain.”?1

1. ArRu’yaa
Sebagian manusia secara muthak mengatakan bahwa mimpi itu tidak ada hakikatnya, ia
hanyalah khayalan yang dihasilkan dari pikiran bawah sadar tatkala manusia melihat
sesuatu dalam keadaan terjaga, mimpi hanya refleksi atau respons alami terhadap

peristiwa hari ini. Demikian juga ada yang menduga bahwa mentafsirkan mimpi berarti

20 Usamaha Abdul Qoodir Ar Rayyis, Ar Ru’yah Wa Al AHlaam Fii Nushuus As Syar’l, him. 36

2 HR. Muslim no. 4200



tenggelam kepada perkara yang ghaib dan menyia-nyiakan waktu serta dsibukkan

dengan perkara yang tidak jelas.

Dugaaan-dugaan tersebut tidaklah benar semuanya, harus dilihat lebih lanjut, mimpi
apakah yang dimaksud, apakah mimpi secara umum, maka jika yang dimaksud mimpi
secara umum ?, sungguh jelas ini keliru, ataukah mimpi yang dimaksud adalah yang
dikenal dengan istilah Ar Ruyaa dalam Al Qur’an, ? ini juga jelas kekeliruannya ?, ataukah

yang dimaksud adalah lainnya ?.

Allah Ta’alaa berfirman terkait mimpi benarnya Yusuf ‘Alaihissalam’
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Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguhnya aku
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh
bulir lainnya yang kering". Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah
kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi".(QS.

Yusuf: 43)
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: “Sesungguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah
Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu
pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Quran. Dan Kami menakut-nakuti
mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka.”

(QS. Al-Isra: 60)

Dalam Al Qur’an dan as sunnah terdapat 2 istilah untuk menyebutkan kata mimpi
sebagaimana yang telah disebutkan, Ar Ru'yaa salah satu istilah yang biasa
disebutkan sesungguhnya memiliki bobot ilmu, ia memiliki hakikat yangjelas, dan
ia merupakan ilmu yang dapat dipelajari. Al Qur’an dan As Sunnah mengisyaratkan

hal tersebut.
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Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya

kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi (QS. Yusuf: 6)

Al Qur'an menunjukkan bahwa ta’bir mimpi adalah ilmu, dan sungguh orang yang
mempelajari mimpi adalah mereka yang telah dipilih Allah Ta’alaa, maka ketika mimpi
adalah sebuah ilmu, dan dalam ilmu terdapat hakikatnya, maka ini menunjukkan mimpi
bukanlah khayalan, bahkan ini benar adanya, sebagaimana yang telah dialami oleh Nabi

Yusuf ‘Alaihisslam. 22

Mimpi yang baik (ru’ya shalihah hasanah), seperti yang dialami para nabi
‘alaihimusslam, adalah mimpi yang dating dari Allah Ta’alaa sebagai bagian dari
wahyu untuk mereka ‘alahimusslama.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Tidak tersisa dari kenabian
kecuali kabar-kabar gembira. Para sahabat bertanya, ‘Apa kabar gembira

tersebut? Beliau menjawab, ‘Mimpi yang baik.”?3

Adapun mimpi yang dinamakan Adghaastul Ahlaam sebagai mimpi kosong dan
terjadi akibat kondisi tubuh merupakan hal yang kerap juga terjadi dalam diri
manusia, mimpi ini tidak memilki konsekwensi ilmu seperti halnya Ar Ru’yaa,

kendati demikian keduanya tidak ada pertentangan antara Ar Ru’yaa dan

22 Usamha Muhammad Al “Audi, Ahkam Tafsir Ar Ru’yaa wa Al Ahlaam, Kairo : Maktabah As Sunnah, Cet ke-1,
1990,HIm.6
23 HR. Bukhari. No. 6990



Adghaastu Ahlaam, karena keduanya disebutkan dalam Al Qur’an dengan bentuk

yang berbeda

2. Adghaastu Al Ahlaam, dan adghaastul ahlaam terbagi menjadi dua macam :

Adghasul Ahlaam ( (‘)’\a—‘}!\ ou;pT) merupakan mimpi kosong yang bercampur dan

sulit di tafsirkan, Al Qur’an menyebutkan kata ini untuk seluruh bentuk Ahlaam

(mimpi), dimana ini telah dikaji dan dibahas oleh para ahli kejiwaan.>*. meski

demikian masuk kedalam mimpi jenis ini adalah mimpi yang disebabkan karena

gangguan setan, sebagaimana terdapat dalam hadits terdahulu tentang tiga macam

mimpi.

a) Berasal dari gangguan setan
Mimpi buruk (ru’ya makruhah), mimpi ini datang dari setan. Mimpi ini
menggelisahkan. Salah satu terapi dari mimpi seperti ini adalah membaca
ta’awudz, yaitu meminta perlindungan kepada Allah dari godaan setan.
Mimpi ini baiknya tidak diceritakan kepada orang lain dan yang bermimpi
harus bersabar dalam hal itu. Karena ingatlah bahwa setan itu musuh
manusia dan berusaha menyakiti, juga membuat sedih manusia. Coba kita
renungkan dengan baik ayat berikut,

P
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“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-
orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah
memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal.” (QS.
Al-Mujadalah: 10)

b) Fenomena psikologis
Mimpi biasa yang tidak ada maksud apa pun. Biasanya itu cuma bisikan jiwa atau

suatu pikiran yang akhirnya terbawa dalam mimpi.

24 Muhammad Ustaman najati, AL QUr’an wa ‘llmu An Nafs, him.204



Pandangan-pandangan ahli psikologi konvensional membahas tentang mimpi
sebagaimana dijelaskan diatas masuk kedalam bagian dghaatsul Ahlaam sebagai bagian
dari fenomena psikologis.

Allah Ta’ala berfirman :

2. 2
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Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami

sekali-kali tidak tahu menta'birkan mimpi itu". (QS. Yusuf: 44)
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